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Abstrak - Wabah covid-19 telah mempercepat penggunaan pedagogi inovatif seperti andragogi dan heutagogi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki data empiris kontinum pedagogi-andragogi-heutagogi (PAH) di dalam kelas. Hubungan antara pendekatan praksis dimodelkan 

dengan model persamaan struktural dengan metode partial least square estimation (PLS-SEM). Partisipan penelitian ini adalah 393 guru di 

Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pedagogi, andragogi, dan heutagogi saling berkorelasi secara signifikan. Praktik 
andragogi menunjukkan skor rata-rata tertinggi menurut tanggapan peserta. Kontinum PAH dan interaksi antara pedagogi, andragogi, dan 

heutagogi telah dipraktikkan di dalam kelas selama wabah Covid-19. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2022 menunjukkan bahwa 

kontinum PAH telah dipraktikkan di ruang kelas dan dibuktikan dengan bukti empiris.. 

 

Kata Kunci: Pedagogi, Andragogi, Heutagogi, PAH Kontinum.  

 
   

 

 

 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dan proses belajar 

yang ditentukan oleh siswa. Dalam kelas heutagogi, siswa 

memiliki otonomi penuh dalam belajar dengan menciptakan 

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan bagi diri mereka 

sendiri. [6]. 

Heutagogi sebagai pendekatan pembelajaran 

dikembangkan dari andragogi [7]. Selain itu, baik andragogi 

maupun heutagogi berkembang dari pedagogi dengan 

tingkat otonomi siswa dan instruksi guru yang berbeda [8]-

[10]. Perkembangan dari pedagogi ke andragogi dan 

heutagogi disebut kontinum PAH (pedagogi-andragogi-

heutagogi). 

Selain sebagai sebuah kontinum, pendekatan-

pendekatan tersebut dapat saling mempengaruhi satu sama 

lain. Interaksi antar pendekatan telah dipraktikkan dalam 

pendidikan kewirausahaan [11]-[13]dan pendidikan guru 

[14], [15]dan sekolah menengah atas [16]. Teori yang 

mendasari PAH terbukti kuat dan membuat implementasi 

kontinum PAH berhasil. Namun, tidak ada data empiris yang 

membuktikan bagaimana kontinum tersebut bekerja pada 

pendekatan yang saling berinteraksi. Penelitian sebelumnya 

juga tidak memberikan bukti tentang penggunaan kontinum 

pada sekolah menengah kejuruan yang merupakan bagian 

dari sistem sekolah menengah atas. 

Memberikan data empiris pada teori akan 

memperkuat teori itu sendiri. Bukti dari kontinum PAH yang 

digunakan pada sekolah menengah kejuruan akan 

memberikan pemahaman yang lebih umum tentang 

bagaimana kontinum tersebut bekerja. Sekolah menengah 

kejuruan sebagai jenis sekolah menengah khusus memiliki 

tugas untuk mempersiapkan siswa agar dapat langsung terjun 

ke dunia kerja. [17], [18]. Hal ini dilakukan dengan 

memberikan bekal hard skill dan soft skill yang dibutuhkan 

di dunia industri. [19]. Pekerjaan-pekerjaan ini 

membutuhkan pendekatan yang berbeda untuk dilakukan. 

Salah satu pendekatan yang sesuai adalah pendekatan 

heutagogi yang merupakan puncak dari kontinum. Penelitian 

           I. PENDAHULUAN

  Wabah Covid-19 telah mengubah pendekatan proses 

belajar  mengajar.  Aktivitas  siswa  dan  proses  belajar

mengajar  harus  dilakukan  di  rumah  karena  penutupan 

sekolah [1]. Pemerintah Indonesia telah merespon situasi ini 

dan mengadopsi kebijakan pembelajaran dengan melakukan 

proses pembelajaran secara daring [2].

  Pembelajaran  jarak  jauh  dilakukan  melalui  media 

online.  Pelaksanaan  pembelajaran  daring  menuntut

mahasiswa  untuk  memiliki  kemampuan  belajar  secara 

mandiri  [3].  Belajar  mandiri  merupakan  salah  satu 

kemampuan  yang  harus  dimiliki  oleh  mahasiswa.  Belajar 

mandiri  sangat  dibutuhkan  karena  mahasiswa  harus

memiliki  sikap  mandiri  dalam  proses  pelaksanaan 

pembelajaran  yang  diterimanya  selama  kegiatan  belajar 

mengajar.  Belajar  mandiri  saat  online  memegang  peranan 

penting  dalam  hasil  belajar  mahasiswa.  Penelitian  yang

dilakukan  oleh  Kusuma  (2020)  menunjukkan  bahwa 

pembelajaran  daring  memberikan  dampak  positif  terhadap 

kemandirian belajar mahasiswa.

  Pengaturan  diri  dalam  belajar  dan  tuntutan  untuk 

terus  meningkatkan  kemampuan  berpikir  kritis  menjadi

prioritas  yang  tak  terelakkan.  Salah  satu  solusi  yang  dapat 

dilakukan adalah dengan mengoptimalkan penerapan konsep 

andragogi  dalam  pembelajaran  online.  Hal  ini  perlu 

dilakukan  mengingat  andragogi  merupakan  konsep

pembelajaran  layaknya  pembelajar  dewasa  yang  secara 

teoritis dan faktual dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis  dan  kemandirian  seseorang.  Harapannya,  dengan 

menerapkan  konsep  andragogi  ini,  seseorang  dapat

menentukan  cara  pandangnya  sendiri  sehingga dapat 

mengembangkan  diri  sesuai  dengan  potensi  yang 

dimilikinya. [5].

  Salah  satu  pendekatan  yang  juga  dapat 

dipertimbangkan  untuk  meningkatkan  kemandirian  belajar

siswa adalah Heutagogi. Dalam pendekatan heutagogi, guru 

memiliki posisi sebagai fasilitator atau pengendali jalannya 

pembelajaran. [5]. Pendekatan heutagogi menekankan pada
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ini akan menyelidiki kerja kontinum pada pendekatan yang 

saling mempengaruhi dengan menggunakan data empiris. 

II. METODE PENELITIAN 
Hubungan antara pedagogi, andragogi, dan heutagogi 

akan diselidiki dengan menggunakan metode multivariat 

model persamaan struktural (SEM). SEM yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah SEM dengan metode partial least 

square untuk mengestimasi parameter (PLS-SEM). PLS-

SEM merupakan salah satu SEM yang paling populer 

digunakan dalam dekade terakhir [20]. SEM dibagi menjadi 

dua model yaitu model pengukuran dan model struktural 

[21], [22]. Kedua model tersebut akan dievaluasi dalam 

penelitian ini. 

 Tabel 1. Variabel dan indikatornya 

Variabel Indikator Sumber 

Pedagogi 1. Tergantung dan ditentukan oleh guru 

[23], [24] 

  

 2. Metode terstruktur 

  3. Tergantung pada faktor eksogen 

Andragogi 1. Ketergantungan dan kemandirian guru [23], [25] 

 2. Loop tunggal  

 3. Dipandu oleh guru dengan desain linier  

  4. Pembelajaran mandiri dan kelompok   

Heutagogi 1. Pembelajaran loop tunggal [26], [27] 

  
 2. Pembelajaran loop ganda 

 3. Desain nonlinier 

 4. Penentuan peserta didik 

  5. Fokus pada proses pembelajaran 

 

Indikator-indikator di atas akan digunakan untuk 

mengembangkan instrumen yang digunakan untuk 

mengukur praktik pedagogi, andragogi, dan heutagogi yang 

dilakukan oleh guru di dalam kelas. Validitas dan reliabilitas 

instrumen dan item-itemnya akan dievaluasi dalam model 

pengukuran. 

Sampel dan Populasi 

Partisipan dalam penelitian ini adalah para guru di 

sekolah menengah kejuruan di Sulawesi Selatan dan 

Sulawesi Barat. Para partisipan diminta untuk mengisi 

instrumen elektronik yang dikembangkan dengan 

menggunakan formulir elektronik. Terdapat 393 guru yang 

secara sukarela mengisi formulir tersebut. 

Ukuran sampel dalam pemodelan persamaan struktural 

masih diperdebatkan. Ada beberapa aturan praktis yang 

digunakan, tetapi yang paling populer adalah aturan 10 kali 

lipat [28]. Aturan tersebut mengatakan bahwa sampel 

minimum dalam SEM adalah 10 kali jumlah indikator. 

Model yang digunakan dalam penelitian saat ini memiliki 18 

indikator yang berarti membutuhkan setidaknya 180 

partisipan. Karena ada 393 partisipan, maka ukuran sampel 

penelitian ini sudah memadai. 

Sampel memiliki keterbatasan karena teknik 

pengambilan sampel yang tidak acak, tetapi dapat diatasi 

dengan ukuran sampel yang memadai. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hubungan antara pedagogi, andragogi, dan heutagogi 

dibangun dengan menggunakan teori kontinum PAH. Teori 

ini menyatakan bahwa pedagogi merupakan elemen dasar 

dari andragogi dan heutagogi. 

  

 
Gambar 1. Kerangka kerja penelitian Kerangka kerja 

penelitian dan hubungan antar variabel 

 

Hasil 

Model Pengukuran 

Hubungan antara indikator dan konstruk bersifat 

reflektif karena indikator dan konstruknya membentuk 

hubungan kausalitas [22]. Evaluasi model pengukuran dalam 

model reflektif terdiri dari pemeriksaan konsistensi internal 

dan reliabilitas indikator serta validitas konvergen dan 

diskriminan [20], [29], [30].

 
Tabel 2. Reliabilitas Indikator dan Konstruk Keandalan Indikator dan Konstruk 

Membangun Indikator Beban Faktor Rho A 
Keandalan 

Komposit 
AVE 

Pedagogi PED1 Keluar. 0.796 0.848 0.53 

PED2 0.621 

PED3 0.681 

PED4 Keluar. 
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PED5 0.747 

PED6 0.82 

PED7 0.757 

Andragogi DAN1 0.717 0.821 0.864 0.517 

DAN2 0.804 

DAN3 0.797 

DAN4 0.573 

DAN5 0.748 

DAN6 0.646 

Heutagogi HEU1 0.727 0.819 0.86 0.507 

HEU2 0.764 

HEU3 0.799 

HEU4 0.629 

HEU5 0.622 

HEU6 0.713 

*) Item bertanda "Keluar" memiliki muatan <0,4 
  

Reliabilitas indikator dapat diukur dengan menggunakan 

muatan faktor dari indikator tersebut. Nilai muatan faktor 

sebesar 0,708 atau lebih mencerminkan bahwa indikator 

tersebut memiliki nilai reliabilitas yang baik. [21], [22], 

[31], [32]. Nilai muatan faktor sebesar 0.708 berarti 

indikator tersebut dapat merefleksikan 50% dari 

konstruknya [33]. Namun, pengecualian item tidak dapat 

mengandalkan nilai ini. Item dengan muatan yang lebih 

lemah masih dapat dipertahankan selama muatan faktornya 

lebih besar dari 0.4 [34]. Semua indikator menunjukkan 

muatan faktor yang lebih besar dari 0.4 kecuali PED1 dan 

PED4. Kedua indikator ini akan dikeluarkan dari model. 

Konsistensi internal model diukur dengan 

menggunakan keandalan konstruk [35]. Ada tiga ukuran 

yang banyak digunakan untuk menyelidiki konsistensi 

internal: (1) cronbach alpha, (2) Rho A, dan (3) reliabilitas 

komposit. Di antara ketiganya, Rho A dan reliabilitas 

komposit menunjukkan hasil yang lebih tepat [36]. 

Konstruk yang reliabel memiliki nilai Rho A dan reliabilitas 

komposit yang lebih besar dari 0.7 [30], [37]. Pedagogi, 

andragogi, dan heutaogi terbukti reliabel karena memiliki 

nilai Rho A dan reliabilitas komposit lebih besar dari 0,7. 

Setelah mengevaluasi realibilitas indikator dan 

konstruk, langkah selanjutnya adalah menyelidiki validasi 

indikator dan konstruk. Yang pertama adalah validitas 

konvergen. Validitas konvergen dapat diukur dengan 

menggunakan average variance extracted (AVE) [21], [33], 

[38]. AVE adalah jumlah kuadrat dari muatan indikator 

[33]. Nilai AVE yang lebih besar dari 0.5 menunjukkan 

bahwa konstruk memiliki validitas konvergen yang baik 

[20], [39]. Semua konstruk dalam model telah memenuhi 

kriteria. 

Langkah terakhir dalam evaluasi model pengukuran 

dalam PLS-SEM adalah validitas diskriminan. Validitas 

diskriminan memastikan bahwa setiap konstruk dalam 

model adalah unik dengan memastikan bahwa indikator 

konstruk tidak memiliki korelasi yang kuat dengan konstruk 

lainnya. [40]. Ada 3 metrik yang dapat digunakan untuk 

mengevaluasi validitas diskriminan: (1) kriteria fornell 

larcker, (2) cross loadings, dan (3) kriteria heterotrait 

monotrait [38]. Di antara ketiganya, kriteria monotrait 

heterotrait telah terbukti paling efektif [40], [41]. 

 

 
Tabel 3. Statistik deskriptif dan HTMT dari konstruk 

Membangun 

Deskriptif HTMT 

Berarti SD Pedagogi Andragogi Heutagogi 

Pedagogi 3.97 0.91       

Andragogi 4.27 0.66 0.536     

Heutagogi 3.99 0.78 0.589 0.716   
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HTMT menunjukkan korelasi rata-rata antar 

konstruk dan antar indikator  [42]. Konstruk yang 

ideal harus memiliki HTMT kurang dari 0,85 [33], 

[42], [43]. Konstruk-konstruk dalam model telah 

memenuhi kriteria tersebut (tabel 2). 

Model pengukuran telah diselidiki dan semua 

metrik telah menunjukkan nilai yang diperlukan 

berdasarkan teori dan aturan praktis. Analisis akan 

dilanjutkan ke evaluasi model struktural. 

Model Struktural 

Model struktural menunjukkan jalur antara 

konstruk dalam model [21]. Evaluasi model 

struktural meliputi koefisien determinasi, estimasi 

koefisien jalur, dan relevansi prediktif [20], [30], 

[38].  

Koefisien determinasi dari variabel endogen 

dapat diketahui melalui adjusted R square. Adjusted 

R square adalah metrik yang mencerminkan akurasi 

model prediksi [38]. Aturan praktis untuk adjusted R 

square adalah 0.75 untuk akurasi substansial, 0.50 

untuk moderat dan 0.25 untuk akurasi yang lemah 

[20]. Namun, 0,10 

dapat dianggap dapat diterima [33]. 
Tabel 4. Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) dari 

Konstruk 

  R Square Statistik T P 

Andragogi 0.189 3.591 0.000 

Heutagogi 0.405 9.678 0.000 

 

Sebagai variabel endogen, andragogi 

menunjukkan akurasi yang dapat diterima 

sedangkan heutagogi memiliki akurasi yang relatif 

moderat. Koefisien determinasi variabel endogen 

dalam model menunjukkan bahwa model memiliki 

akurasi yang moderat. Ini berarti bahwa model dapat 

disesuaikan dengan data. 

Langkah kedua dalam evaluasi model 

struktural adalah estimasi koefisien jalur. Estimasi 

koefisien jalur akan dilakukan berdasarkan jalur-

jalur yang ada pada kerangka pemikiran (gambar 1).  

 

 
Tabel 5. Efek total antar variabel 

  Path Coef. Statistik T Nilai P Keputusan 

Pedagogi -> Andragogi 0.438 7.466 0.000 Menerima 

Pedagogi -> Heutagogi 0.468 8.734 0.000 Menerima 

Andragogi -> Heutagogi 0.483 9.793 0.000 Menerima 

 

Ada tiga jenis efek pada PLS-SEM: efek langsung, 

efek tidak langsung, dan efek total. Namun, efek 

total memberikan laporan yang paling komprehensif 

tentang hubungan antara dua variabel [44].  

 

Hipotesis I Pedagogi secara signifikan 

mempengaruhi Andragogi. 

Hasil bootstrapping pada model 

menunjukkan bahwa praksis Pedagogi secara 

signifikan mempengaruhi Andragogi 

(β=0.438,t=7.466,p<.001). Hipotesis diterima. 

 

Hipotesis II: Pedagogi secara signifikan 

mempengaruhi Heutagogi. 

Hasil estimasi koefisien dengan 

menggunakan bootstrapping menunjukkan bahwa 

praksis Pedagogi berpengaruh signifikan terhadap 

Heutagogi (β=0.468,t=8.734,p<.001). Hipotesis 

kedua diterima. 

 

Hipotesis III: Praksis Andragogi secara signifikan 

mempengaruhi praksis Heutagogi. 

Hasil estimasi koefisien dengan 

menggunakan bootstrapping menunjukkan bahwa 

praksis Andragogi berpengaruh signifikan terhadap 

praksis Heutagogi (β=0.483,t=9.793,p<.001). 

Dengan demikian, hipotesis terakhir diterima. 

Setelah menguji hipotesis mengenai 

hubungan antar konstruk, relevansi prediktif akan 

dilakukan dengan melakukan metode blindfolding 

[20]. Relevansi prediktif jalur dalam model akan 

diperiksa menggunakan Q^2 ukuran efek [45]. 

 
Tabel 6. Relevansi prediktif dari variabel-variabel 

  SSO SSE Q² 

Andragogi 2328 2103.881 0.096 

Heutagogi 2328 1869.465 0.197 

Pedagogi 1940 1940   

 

Relevansi prediktif yang signifikan dari 

variabel ditunjukkan oleh Q^2 nilai yang lebih besar 

dari 0 [20]. Hasil dari blindfolding menunjukkan 

bahwa semua variabel memiliki Q^2 lebih besar dari 

0. 

 

Pembahasan 

Pedagogi-Andragogi-Heutagogi telah 

dianggap sebagai sebuah kontinum. Artinya, 

andragogi dan heutagogi merupakan pengembangan 

dari pedagogi dengan beberapa modifikasi. [10]. 

Andragogi dan heutagogi memberikan lebih banyak 

otonomi pada siswa untuk mempelajari apa yang 

ingin mereka pelajari [46]. 

Data menunjukkan bahwa pada tahun 

pandemi Covid-19, pedagogi memiliki rata-rata 

paling kecil di antara ketiga pendekatan ini. Nilai 
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rata-rata terbesar ditunjukkan oleh praksis 

andragogi. Hal ini menunjukkan bahwa di tengah 

pandemi Covid-19, pendekatan yang digunakan 

guru dalam proses pembelajaran lebih banyak 

menuntut kemandirian siswa. 

Guru memberikan otonomi kepada siswa 

untuk belajar di rumah selama sekolah tutup [47]. 

Penelitian ini dilakukan pada guru sekolah 

menengah atas. Otonomi siswa yang lebih tinggi 

dalam pandemi Covid-19 ditunjukkan oleh tingkat 

sekolah yang lebih tinggi [48]. Dengan 

meningkatkan otonomi siswa, pendekatan 

pembelajaran yang digunakan guru di kelas juga 

dapat diubah menjadi andragogi atau heutagogi. 

Otonomi siswa dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan siswa untuk mengatur apa yang ingin 

mereka pelajari dan kapan mereka mempelajarinya 

[49]. Otonomi ini didorong oleh penutupan sekolah 

dengan menggunakan internet dan pembelajaran 

yang dipandu oleh protokol. Pembelajaran yang 

dipandu oleh internet dan protokol dapat dilakukan 

dengan menggunakan platform berbagi seperti 

Whatsapp dan LMS. [50]. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pedagogi secara signifikan berhubungan dengan 

praksis andragogi. Hal ini juga memberikan 

hubungan yang signifikan dengan heutagogi. 

Andragogi dapat dianggap sebagai pedagogi inovatif 

yang memberikan siswa lebih banyak otonomi untuk 

mengatur pembelajaran mereka dan mengurangi 

porsi guru di dalam kelas. [10]. Semakin banyak 

otonomi yang diberikan kepada siswa, maka 

pendekatan pembelajaran akan semakin heutagogis. 

[6]. 

Ketiga pendekatan ini memiliki beberapa 

prinsip yang juga dapat memberikan penjelasan 

tentang hubungan antara pendekatan tersebut. 

Dalam pendekatan pedagogi tradisional, siswa 

bergantung pada guru ketika mereka belajar, 

sedangkan dalam andragogi, ketergantungan 

tersebut bercampur dengan kemandirian. [23]. 

Ketergantungan dan kemandirian diubah menjadi 

kemandirian siswa dalam heutagogi. 

Para guru telah mengetahui dan 

mempraktikkan beberapa prinsip pedagogi inovatif 

seperti andragogi dan heutagogi, meskipun mereka 

tidak mengetahui nama pendekatan yang mereka 

gunakan. Mereka tahu tentang determinisme diri 

siswa dalam pembelajaran mereka, pembelajaran 

loop ganda, refleksi diri, dan prinsip-prinsip 

andragogi dan heutagogi lainnya. [51]. Ini adalah 

alasan potensial mengapa guru dapat memadukan 

ketiga pendekatan tersebut dalam praksis 

pembelajaran di kelas. 

Pengajaran yang efektif dalam pembelajaran 

jarak jauh mengharuskan pengajar untuk 

memadukan pendekatan pedagogi dan andragogi 

[16]. Perpaduan pendekatan ini dalam pembelajaran 

online jarak jauh dapat berasal dari fakta bahwa 

dalam 

pembelajaran online, pengajar mencegah diri 

mereka sendiri untuk mendominasi kursus [52]. Hal 

ini dapat menggeser proses pembelajaran dari yang 

berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang 

berpusat pada siswa yang membutuhkan beberapa 

penerapan pedagogi, andragogi, dan heutagogi. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
PAH kontinum telah digunakan di dalam 

kelas dengan memadukan pendekatan pedagogi, 

andragogi, dan heutagogi. Interaksi antara 

pendekatan-pendekatan ini didorong oleh penutupan 

sekolah akibat pandemi Covid-19. Penutupan 

sekolah mendorong guru untuk mengajar secara 

daring yang mengharuskan mereka menerapkan 

beberapa prinsip pedagogi, andragogi, dan 

heutagogi. Penelitian ini mengisi kesenjangan antara 

kerangka kerja konseptual PAH kontinum dan data 

empiris yang mendukung kontinum dan interaksi 

pedagogi-andragogi-heutagogi di dalam kelas. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 

terkait pengambilan sampel dan variabel yang 

digunakan. Responden penelitian ini tidak diambil 

secara acak. Mereka secara sukarela mengisi 

kuesioner. Hal ini dapat menjadi sumber bias dari 

hasil penelitian. Untuk memastikan bahwa kontinum 

dapat mempromosikan otonomi siswa, harus ada 

variabel tambahan yang terkait dengan otonomi. 

Penelitian lebih lanjut harus mengambil responden 

secara acak dan juga memasukkan pembelajaran 

yang ditentukan sendiri atau pembelajaran yang 

diatur sendiri sebagai variabel endogen 
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